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Alhamdulillahirrabbil alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, salawat beriring salam 

kita sampaikan kepada Rasulullah SAW. Sebagai tindak lanjut dari dilaksanakannya proses 

penjaminan mutu di tingkat perguruan tinggi, maka setiap perguruan tinggi perlu melaksanakan 

proses monitoring dan evaluasi mutu terhadap semua kegiatan tridharma di perguruan tinggi 

tersebut. 

Universitas Mathla’ul Anwar Banten menjalankan proses monitoring dan evaluasi evaluasi 

internal dalam rangka proses penjaminan mutu yang bertujuan untuk memenuhi atau melampaui 

Standar Nasional Pendidikan sebagaimana yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan No.62 Tahun 2016 dan Peraturan Menteri Ristek Dikti No. 44 Tahun 2015. 

Dari hasil monitoring dan evaluasi di bidang pendidikan dan pengajaran kami telah menyusun 

laporan setelah mendapat bantuan dari berbagai pihak sehingga semua proses monev yang kami 

lakukan berjalan lancar. Untuk itu kami menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah berkontribusi dalam pembuatan laporan ini. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih ada kekurangan baik dari segi susunan kalimat 

maupun tata bahasanya. Oleh karena itu dengan tangan terbuka kami menerima segala saran dan 

kritik dari semua pihak agar kami dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja kami dalam 

monev ini. Semoga monev ini dapat memberikan manfaat, masukan dan menjadi inspirasi untuk 

Universitas Mathla’ul Anwar Banten lebih baik lagi. 

 

LPPMA Tim MONEV 

Ketua  

 

Sri Setiyowati, M.Kom 
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A. PENDAHULUAN 

Sesuai dengan siklus Sistem Penjaminan Mutu UNMA Banten maka dengan 

berakhirnya tahun ajaran akademik perlu dilakukan Monitoring dan Evaluasi (Monev). 

Tujuan dan sasaran Monev yang dilakukan oleh LPPMA adalah menggali praktik baik 

(best practice) dan mengawal Prodi dalam pelaksanaan dan penyiapan pembelajaran 

berbasis outcome.  

 

B. AGENDA KEGIATAN 

a) Auditee adalah Ketua/Sekretaris Prodi 

b) Reviewer adalah tim dari LPPMA 

c) Jadwal Monev dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Pengisian materi  monev via google form : 12 Februari 2019 

2. Visitasi : 05 – 14 Maret 2019 

 

No. Waktu Unit 

1 Senin, 05 Maret 2018 Pukul 09.00-16.00 FAI, FE 

2 Selasa, 06 Maret 2018 Pukul 09.00-16.00 FH, FKIP 

3 Rabu, 07 Maret 2018 Pukul 09.00-16.00 FIKOM, F.TEKNIK 

4 Senin, 12 Maret 2018 Pukul 09.00-16.00 FSF, F.PERTANIAN 

5 Selasa, 13 Maret 2018 Pukul 09.00-16.00 FKM, FISIP 

6 Rabu, 14 Maret 2018 Pukul 09.00-16.00 MAGISTER 

 

3. Presentasi Ketua Program Studi : 15-16 Maret 2019 

d) Pelaporan hasil monev 

Pelaporan hasil monev disampaikan dalam rangkaian RTM dengan peserta sebagai 

berikut: Rektor, Warek, Dekan, Ketua Program Studi, BPH dan PBMA yang berada di 

Lingkungan UNMA Banten. 
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C. TIM MONEV 

Adapun tim monev yang terlibat dalam kegiatan ini adalah : 

Penanggungjawab  : Rektor : Prof. Dr. H. Abdul Ghani Abdullah, S.H 

Pengarah : Wakil Rektor I : Dr. H. Jihaddudin, M.Pd 

Ketua : Sri Setyowati, M.Kom 

Sekretaris : Aghy Gilar Pratama, M.Kom 

Anggota  : Dedeh Jubaedah, M.Pd 

   Ifat Hanifah, M.H 

   Ade Agus Junaedi, S.T 

 

D. MATERI MONEV 

1.STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 

1. Wakil Rektor memastikan bahwa standar kompetensi lulusan ini untuk digunakan 

sebagai acuan utama dalam penyusunan, pelaksanaan dan pengembangan standar isi  

pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian  pembelajaran, standar 

kompetensi Kompetensi Lulusan, standar sarana dan  prasarana pembelajaran, standar 

pengelolaan pembelajaran, standar pembiayaan pembelajaran, standar penelitian dan 

standar pengabdian  kepada masyarakat. 

2. Wakil Rektor I memastikan bahwa seluruh program studi wajib merumuskan kompetensi 

lulusan yang dinyatakan dalam capaian pembelajaran lulusan yang mengacu pada 

deskripsi capaian pembelajaran lulusan KKNI level 6 untuk program sarjana, KKNI 

level 5 untuk program diploma, KKNI level 8 untuk program Magister dan memiliki 

kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI yang dituangkan dalam dokumen 

program studi. 

3. Wakil Rektor I memastikan capaian pembelajaran lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan umum serta ketrampilan khusus yang merupakan satu 

kesatuan rumusan. 

4. Dekan dan ketua program studi memastikan rumusan sikap lulusan UNMA BANTEN 

sebagai berikut: 

a. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 

b. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 

moral, dan etika; 

c. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila; 
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d. berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 

nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa; 

e. menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

f. bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan; 

g. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;  

h. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

i. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 

mandiri; 

j. berkontribusi secara konsisten dalam upaya pelestarian lingkungan seperti melakukan 

daur ulang, pembersihan pantai, penghijauan serta tidak merusak taman dan 

tanaman.* 

5. Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya menjamin keterampilan umum 

untuk lulusan Program Sarjana adalah sebagai berikut: 

a. mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 

keahliannya; 

b. mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur dengan penuh integritas; 

c. mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan 

keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik 

hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 

mengunggahnya dalam laman/media yang ditentukan oleh UNMA BANTEN; 

d. menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau 

laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman/media yang ditentukan oleh 

UNMA BANTEN; 

e. mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di 

bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data yang akurat dan 

reliabel; 

f. mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, 

kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar UNMA BANTEN; 
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g. mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan 

supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada 

pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya; 

h. mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di 

bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri baik 

melalui metode konvensional ataupun melalui penggunaan teknologi; 

i. mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 

data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi pada semua bidang selama 

mengikuti proses pembelajaran, dan 

j. mampu bekerja mandiri atau dalam tim di lingkungan yang multikultural dan 

global.* 

6. Direktur Program Pascasarjana bersama Ketua Program Studi sesuai lingkupnya 

menjamin keterampilan umum untuk lulusan Program Magister adalah sebagai berikut: 

a. mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui 

penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan 

bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, 

tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan 

diunggah dalam laman/media yang ditentukan UNMA BANTEN, serta makalah 

yang telah diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal 

internasional; 

b. mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam 

menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang relevan melalui 

pengembangan pengetahuan dan keahliannya; 

c. mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung 

jawab dan berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media 

kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas; 

d. mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan 

memposisikan ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui 

pendekatan interdisiplin atau multidisiplin; 

e. mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan 

data; 
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f. mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, 

sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas; 

g. mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri; 

h. mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 

data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi pada 

semua bidang selama mengikuti proses pembelajaran, dan 

7. Dekan dan Ketua Program Studi sesuai tanggung jawabnya menjamin pengetahuan dan 

keterampilan khusus sebagai bagian dari capaian pembelajaran lulusan Program 

Sarjana adalah sebagai berikut: 

a. wajib disusun pengelola program studi dengan merujuk pada ketetapan/ kesepakatan 

dari forum program studi sejenis, atau asosiasi profesi yang relevan, atau institusi 

lain yang setara di dalam dan di luar negeri; 

b. lulusan memiliki minimal 1 (satu) sertifikasi kompetensi yang diselenggarakan oleh 

lembaga eksternal yang sesuai bidang ilmunya untuk menunjukkan keterampilan 

khusus; dan* 

8. Direktur Program Pascasarjana memastikan pengetahuan  dan  keterampilan khusus 

sebagai bagian dari capaian pembelajaran lulusan Program Magister adalah sebagai 

berikut: 

a. wajib disusun pengelola program studi dengan merujuk pada ketetapan/ kesepakatan 

dari forum program studi sejenis, atau asosiasi profesi yang relevan, atau institusi 

lain yang setara di dalam dan di luar negeri; 

b. lulusan mempunyai pengalaman memberikan pendampingan atau penyuluhan 

kepada masyarakat sesuai dengan bidang ilmunya di tingkat nasional dan/atau 

internasional 

 

2. STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

1. Standar isi berdasarkan permenristek dikti No. 44 tahun 2015 pasal 8 ayat (1) 

merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran  

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran pada Program Sarjana dan 

Magister wajib memanfaatkan hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dirumuskan dengan mengacu 

pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan dari KKNI level 5 (lima) untuk Diploma, 

level 6 (enam) untuk Program Sarjana, KKNI level 8 (delapan) untuk Program Magister 

yang terintegrasi dengan perkembangan IPTEK dan kewirausahaan. 
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4. Standar isi berdasarkan Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 pasal 9 ayat (2) memuat 

tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada pasal 

9 ayat (1) Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagai berikut: 

a. lulusan program diploma satu paling sedikit menguasai konsep umum, pengetahuan, 

dan keterampilan operasional lengkap; 

b. lulusan program diploma dua paling sedikit menguasai prinsip dasar 

pengetahuan dan keterampilan pada bidang keahlian tertentu; 

c.  lulusan program diploma tiga paling sedikit menguasai konsep teoritis bidang 

pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum; 

d. lulusan program diploma empat dan sarjana paling sedikit menguasai konsep teoritis 

bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis 

bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara 

mendalam; 

e. lulusan program profesi paling sedikit menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan 

dan keterampilan tertentu;  

5. Kerangka Dasar dan Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata kuliah yang 

harus ditempuh oleh mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. 

6. Kurikulum sebagaimana tercantum pada PP nomor 8 tahun 2012, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan RI No. 73 tahun 2013 tentang Penerapan kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia bidang pendidikan tinggi. Dan Permenristekdikti No. 44 

tahun 2015 tentang standar nasional pendidikan tinggi 

7. Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki 

seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 

tugas-tugas di bidang tertentu. 

8. Kompetensi/Learning Outcomes (LO)/Capaian Pembelajaran (CP) yang harus dicapai 

lulusan harus dirumuskan dengan jelas dalam dokumen kurikulum dan dipublikasikan. 

9. Capaian Pembelajaran yang dicanangkan sesuai dengan kebutuhan 

nasional/internasional di bidang yang terkait Program Studi dan dibuat dengan 

mempertimbangkan kepentingan para pengampu kepentingan (stake holders); 

konsensus kompetensi dari Asosiasi Program Studi sejenis; konsensus kompetensi dari 

Asosiasi Profesi; dan/atau Standar dunia kerja nasional dan internasional 

10. Standar Capaian Pembelajaran minimal sesuai dengan penjenjangan yang ditentukan 

pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
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11. Capaian Pembelajaran harus memuat kemampuan di bidang kerja; 

pengetahuan/keilmuan yang harus dikuasai dan hak dan tanggung jawab manajerial 

lulusan di dunia kerja  

12. Rumusan Capaian Pembelajaran dapat digunakan untuk perbandingan/membedakan 

dengan program studi lain yang mirip (secara horizontal) dan dengan program studi 

sejenis yang berbeda strata pendidikan. (secara vertikal). 

13. Ketua Program Studi dan tim kurikulum dalam menyusun kurikulum proses 

pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lainnya. Permenristekdikti nomor 44 tahun 

2015 pasal 12 

14. Ketua Program Studi memastikan jumlah sks minimal dalam kurikulum sebanyak 144 

sks untuk Program Sarjana dan 36 sks untuk Program Magister. 

15. Ketua Program Studi memastikan kurikulum Program Sarjana wajib memuat mata 

kuliah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Kepemimpinan dan Kewirausahaan, Etika, Kerja Praktek dan Skripsi.* 

16. Ketua Program Studi memastikan kurikulum Program Sarjana wajib memuat mata 

kuliah pilihan, dimana jumlah sks yang wajib diambil mahasiswa sama dengan atau 

lebih dari 9 (sembilan) sks.* 

17. Ketua Program Studi memastikan jumlah sks mata kuliah pilihan yang disediakan 

dalam kurikulum sama dengan atau lebih dari 2 (dua) kali jumlah sks mata kuliah 

pilihan yang wajib diambil diambil mahasiswa.* 

18. Ketua Program Studi memastikan bahwa isi pembelajaran dimuat dalam dokumen 

spesifikasi Program Studi 

 

3. STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 

1. Dekan dan Ketua Program Studi menjamin standar proses pembelajaran yang 

merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi 

untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan  yang mencakup : 

a. karakteristik proses pembelajaran 

b. perencanaan proses pembelajaran; 

c. pelaksanaan proses pembelajaran; dan 

d. beban belajar mahasiswa 
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2. Dekan, Wakil Dekan I dan Ketua Program Studi memastikan karakteristik proses 

pembelajaran yang terdiri atas sifat interaktif,  holistik,  integratif,  saintifik,  

kontekstual,  tematik,  efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa 

3. Dekan dan Ketua Program Studi Menentukan perencanaan proses  pembelajaran  yang 

disusun  untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam silabus dan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) yang disusun oleh Dosen pada setiap semesternya. 

4. Ketua Program Studi dan Dosen menetapkan dan mengembangkan Silabus dan RPS 

secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan 

dan/atau teknologi dalam Program Studi pada setiap semesternya 

5. Ketua Program Studi dan Dosen dalam menyusun silabus paling sedikit memuat: 

a. Nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks; 

b. Deskripsi singkat mata kuliah; 

c. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; 

d. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; dan 

e. Daftar referensi yang digunakan. 

6. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) paling sedikit memuat 

a. Nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen 

pengampu 

b. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah 

c. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 

d. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; 

e. Metode pembelajaran; 

f. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran 

g. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang 

harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester; 

h. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 

i. Daftar referensi yang digunakan. 

7. Proses pembelajaran dapat menggunakan referensi dalam bahasa asing di setiap 

materinya. 

8. Silabus dan RPS dibuat dalam dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.* 

9. Dosen dalam menyusun RPS wajib merujuk pada hasil rapat internal, focus group 

discussion, Capaian Pembelajaran (CP) setiap mata kuliah yang disesuaikan dengan 

visi, misi, tujuan dan sasaran Program Studi, KKNI dan kebutuhan masyarakat yang 
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terintegrasi dengan perkembangan IPTEK dan kewirausahaan dilakukan sebelum 

perkuliahan semester dimulai. 

10. Dosen dalam menyusun RPS yang wajib mencantumkan model pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik mata kuliah, seperti diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, 

pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran berbasis masalah atau metode pembelajaran lain yang dapat secara efektif 

memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

11. Silabus dan RPS wajib ditinjau dan disesuaikan oleh fakultas setiap tahun  dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

12. Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam  ingkungan belajar tertentu. 

13. Proses pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai RPS dan karakteristik 

proses pembelajaran. 

14. Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian mahasiswa wajib mengacu pada 

Standar Penelitian. 

15. Proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat oleh 

mahasiswa wajib mengacu pada Standar Pengabdian Kepada Masyarakat. 

16. Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib dilakukan secara sistematis dan 

terstruktur melalui berbagai mata kuliah dan dengan beban belajar yang terukur. 

17. Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata kuliah untuk mencapai 

kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam matakuliah dalam rangkaian pemenuhan 

capaian pembelajaran lulusan. 

18. Metode pembelajaran yang dapat dipilih untuk pelaksanaan proses pembelajaran mata 

kuliah meliputi: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, 

pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, 

atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan 

capaian pembelajaran lulusan. 

19. Pada setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan dari beberapa metode 

pembelajaran dan diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran. 

20. Bentuk pembelajaran  yang  berpusat  kepada mahasiswa dapat berupa  

a. Kuliah secara luar dan dalam jaringan;  

b. Responsi dan tutorial; 

c. Seminar; 
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d. Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau praktik lapangan; 

21. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks. 

22. Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit 16 

(enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. 

23. Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester reguler dan 1 (satu) semester antara. 

24. Semester antara diselenggarakan: 

a. Paling sedikit 8 (delapan) minggu; 

b. Beban belajar mahasiswa paling banyak 9 (sembilan) sks; 

c. Sesuai beban belajar mahasiswa untuk memenuhi capaian pembelajaran yang telah 

ditetapkan; dan 

d. Tatap muka paling sedikit 16 (enam belas) kali termasuk ujian tengah semester 

antara dan ujian akhir, apabila semester antara diselenggarakan dalam bentuk 

perkuliahan. 

25. Masa dan beban belajar penyelenggaraan program pendidikan, yaitu: 

a. Paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk Program Sarjana dengan beban belajar 

mahasiswa paling sedikit 144 (seratus empat puluh empat) sks; dan 

b. Paling lama 4 (empat) tahun akademik untuk Program Magister setelah 

menyelesaikan Program Sarjana dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 36 

(tiga puluh enam) sks. 

26. Sebanyak 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, 

terdiri atas: 

a. Kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester; 

b. Kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per semester; dan 

c. Kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

27. Sebanyak 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang 

sejenis, terdiri atas: 

a. Kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan 

b. Kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester 

28. Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, proyek dan bentuk lain ditetapkan 

sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran. 

29. Sebanyak 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, 

praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau 

proses pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per 

semester. 
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30. Beban belajar mahasiswa Program Sarjana yang berprestasi akademik tinggi, setelah 2 

(dua) semester pada tahun akademik yang pertama dapat mengambil maksimum 24 

(dua puluh empat) sks per semester pada semester berikut. 

31. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi pada Program Sarjana merupakan mahasiswa 

yang mempunyai Indeks Prestasi Semester (IPS) lebih besar dari 3,00 (tiga koma nol 

nol) dan memenuhi etika akademik. 

32. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi pada Program Magister merupakan mahasiswa 

yang mempunyai Indeks Prestasi Semester (IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima 

nol) dan memenuhi etika akademik. 

33. Pembimbingan akademik mahasiswa dilakukan oleh dosen dengan jumlah minimal 

pertemuan sebanyak 2 (dua) kali atau lebih sesuai dengan konteks dan kebutuhan.* 

34. Pembimbingan mata kuliah Kerja Praktek, Skripsi, dan Tesis dilakukan oleh dosen 

dengan jumlah minimal pertemuan sebanyak 1 (satu) kali setiap minggu atau lebih 

sesuai dengan konteks dan kebutuhan.* 

35. Setiap Program Studi menyelenggarakan kuliah umum dan/atau seminar lokal/ nasional 

minimal 4 (empat) kali per semester dan kuliah umum dan/atau seminar internasional 

minimal 2 (dua) kali dalam satu semester. 

36. Dekan dan Pengelola Program Studi dalam menyelenggarakan program pembelajaran 

wajib dengan menggunakan metode yang berpusat pada mahasiswa. 

 

4. STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya menjamin bahwa 

penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup 

a. prinsip penilaian; 

b. teknik dan instrumen penilaian; 

c. mekanisme dan prosedur penilaian; 

d. pelaksanaan penilaian; 

e. pelaporan penilaian; dan 

f. kelulusan mahasiswa 

2. Ketua Program Studi memastikan bahwa standar penilaian pembelajaran dimuat dalam 

Pedoman Akademik dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

3. Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa 

prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 
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4 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa 

teknik penilaian dapat terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket. 

5 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa 

instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain. 

6 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa 

penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi. 

7 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa 

penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus 

dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen 

penilaian. 

8 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa 

hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen 

penilaian yang digunakan. 

9 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa 

mekanisme penilaian dilakukan oleh dosen pengampu atau tim dosen dengan: 

a. menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, 

indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan rencana 

pembelajaran; 

b. melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, kriteria, 

indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian; 

c. memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil penilaian 

kepada mahasiswa; 

d. mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara akuntabel 

dan transparan dimana informasinya dapat diakses melalui sistem informasi 

akademik UNMA BANTEN-portal mahasiswa.* 

10 Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa prosedur 

penilaian mencakup tahap perencanaan yang dapat dilakukan melalui penilaian bertahap 

dan/atau penilaian ulang, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, 

pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir.  

11 Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa pelaksanaan 

penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang dilakukan oleh: 

a. dosen pengampu atau tim dosen pengampu; 
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b. dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa, 

dan/atau 

c. dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku 

kepentingan yang relevan. 

12 Ketua Program Studi memastikan bahwa pelaporan penilaian untuk Program Sarjana 

berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah yang 

dinyatakan dalam kisaran: 

a. huruf A setara dengan angka 4 (empat); 

b. huruf B setara dengan angka 3 (tiga);  

c. huruf C setara dengan angka 2 (dua); 

d. huruf D setara dengan angka 1 (satu); atau 

e. huruf E setara dengan angka 0 (nol). 

13 Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa nilai minimum 

sebagai syarat kelulusan setiap mata kuliah termasuk Skripsi pada Program Sarjana 

adalah C.* 

14 Direktur Program Pascasarjana memastikan bahwa nilai minimum sebagai syarat 

kelulusan setiap mata kuliah pada Program Magister adalah B- dan minimum B untuk 

mata kuliah Tesis.* 

15 Ketua Program Studi memastikan bahwa hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa 

setelah satu tahap pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran; 

16 Ketua Program Studi memastikan hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap 

semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi (IP).  

17 Ketua Program Studi memastikan bahwa Indeks Prestasi (IP) dinyatakan dalam 

besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap 

mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks 

mata kuliah yang diambil dalam satu semester. 

18 Ketua Program Studi memastikan hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada 

akhir program studi dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).  

19 Ketua Program Studi memastikan bahwa IPK dinyatakan dalam besaran yang dihitung 

dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang 

diambil yang telah ditempuh.  

20 Ketua Program Studi memastikan bahwa mahasiswa Program Sarjana dinyatakan lulus 

apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian 
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pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan IPK lebih besar atau 

sama dengan 2,50 (dua koma lima nol).* 

21 Direktur Program Pascasarjana memastikan bahwa mahasiswa Program Magister 

dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan 

memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh Program Studi dengan 

IPK lebih besar atau sama dengan 3,25 (tiga koma dua lima).* 

22 Ketua Program Studi memastikan bahwa kelulusan mahasiswa dari Program Sarjana 

dapat diberikan predikat memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian dengan kriteria: 

a. predikat memuaskan apabila mencapai IPK 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai 

dengan 3,00 (tiga koma nol nol); 

b. predikat sangat memuaskan apabila mencapai IPK 3,01 (tiga koma nol satu) sampai 

dengan 3,50 (tiga koma lima nol); atau 

c. predikat pujian apabila mencapai IPK lebih dari 3,50 (tiga koma lima nol). 

23 Rektor menetapkan bahwa kelulusan mahasiswa dari Program Magister dapat diberikan 

predikat memuaskan, sangat memuaskan, pujian, sangat terpuji dengan kriteria: 

a. predikat memuaskan apabila mencapai IPK 3,25 (tiga koma dua lima) sampai dengan 

3,50 (tiga koma lima nol); 

b. predikat sangat memuaskan apabila mencapai IPK 3,51 (tiga koma lima satu) sampai 

dengan 3,75 (tiga koma tujuh lima); 

c. predikat pujian apabila mencapai IPK lebih dari 3,75 (tiga koma tujuh lima); atau 

d. Predikat sangat terpuji apabila mencapai IPK lebih dari 3,90 (tiga koma sembilan 

nol). 

24 Wakil Rektor I, Direktur Program Pascasarjana, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai 

lingkupnya memastikan bahwa mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh: 

a. Ijazah dan transkrip nilai akhir bagi lulusan Program Sarjana dan Program Magister; 

b. Sertifikat kompetensi sesuai dengan keahlian dalam cabang ilmunya dan/atau 

memiliki prestasi di luar program studinya; 

c. Gelar; dan  

d. Surat keterangan pendamping ijazah, kecuali ditentukan lain oleh peraturan 

perundang-undangan. 

25 Wakil Rektor I menjamin bahwa ijazah lulusan harus memiliki nomor ijazah nasional 

(NINA) dan terdaftar dalam laman Sistem Verifikasi Ijazah secara Elektronik (SIVIL). 
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26 Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa sertifikat 

kompetensi diterbitkan oleh fakultas bekerja sama dengan organisasi profesi, lembaga 

pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi 

 

E. PELAKSANAAN MONEV 

Untuk kemudahan pelaksanaan Monev semua pertanyaan dibuat dalam google 

form. Dengan demikian memudahkan pihak dosen dan pengelola Prodi dalam pengisian 

serta mudah untuk perekaman, pengolahan dan analisis. Setelah pengisian google form, 

Tim moev visitasi ke masing-masing fakultas. 

 

F. MONITORING DAN EVALUASI STANDAR PENDIDIKAN 

1. TUJUAN  

1. Menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang akan membantu pembuatan keputusan mana jemen yang efektif dan 

merencanakan berbagai tindakan yang diperlukan  

2. Mendorong diskusi mengenai kemajuan pelaksanaan pembelajaran bersama para dosen  

3. Mengetahui bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan yang 

direncanakan 

4. Mengetahui rencana pembelajaran yang dibuat dan kesesuaiannya dengan kurikulum  

5. Memberikan masukan terhadap pengambilan keputusan berkaitan dengan perlu atau 

tidaknya inovasi dan revisi dalam kegiatan pembelajaran 

2. RUANG LINGKUP 

1. Kompetensi Lulusan 

2. Isi Pembelajaran 

3. Proses Pembelajaran 

4. Penilaian Pembelajaran 
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3. KERANGKA MONITORING 

Kerangka kegiatan monitoring standar pendidikan mengacu pada standar yang telah 

ditetapkan. Kegiatan menekankan pada kompetensi lulusan, isi pembelajaran, proses pembelajaran, 

proses penilaian pembelajaran. Kerangka kegiatan monitoring berisi indikator-indikator standar 

seperti yang tertera pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Kerangka dan Indikator Standar Pendidikan 

NO STANDAR INDIKATOR 

1 Kompetensi Lulusan 

1. Rumusan Kompetensi Lulusan selaras dengan Visi dan Misi 

pengembangan keilmuan program studi 

2. Rumusan Kompetensi Lulusan digaransikan dapat terukur 

melalui proses pembelajaran MK 

3. Rumusan Kompetensi Lulusan memuat unsur aspek sikap, 

ketrampilan dan pengetahuan 

4. Program studi melibatkan stakeholder dalam merumuskan 

Kompetensi Lulusan 

5. Program studi mendokumentasikan proses asesmen/penilaian 

hasil dari proses pembelajaran 

6. Program studi melakukan tindak lanjut dalam pengembangan 

metode dalam asesmen/penilaian hasil dari proses 

pembelajaran 

7. Adanya kurikulum yang mengacu pada kompetensi lulusan di 

program studi 

8. Rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lulusan minimal 

3.00 (tiga koma nol  nol) untuk Program Sarjana bidang 

sosial, 2,75 (dua koma tujuh lima) untuk Program Sarjana 

bidang eksakta, dan 3.40 (tiga koma empat nol) untuk 

Program Magister 

9. Lulusan mempunyai minimal 1 (satu) sertifikasi kompetensi 

sesuai bidang ilmu 

10. Rata-rata masa studi lulusan maksimal 4 (empat) tahun 3 

(tiga) bulan 

11. Rata-rata masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama 

adalah 6 bulan 

12. Tingkat kepuasan pengguna lulusan minimal 4 dari skala 5. 

13. Tingkat lulusan yang berwirausaha 3% (tiga persen). 

14. Rata-rata gaji pertama lulusan adalah 10% di atas UMK. 

2 Isi Pembelajaran 

1. Lulusan minimal mengusai konsep teoritis bidang 

pengetahuan dan ketrampilan tertentu secara umum dan 

konsep teoritis bagian khusus (sesuai konsentrasinya) dalam 

bidang pengetahuan dan ketrampilan tersebut secara 

mendalam dengan IPK ≥ 3,00 sebanyak 80%. 

2. Keterserapan Fresh Graduate (lulusan ) 90%. 

3. Tingkat kepuasan pengguna lulusan adalah 4 (empat) dari 

skala 5 (lima). 

3 Proses Pembelajaran 
1. Proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana, 

dibuktikan dengan tingkat kehadiran mahasiswa maupun 
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NO STANDAR INDIKATOR 

dosen yang tinggi.   

2. Kelengkapan dokumen dan pengisian yang tertib serta teratur 

atau tersusun rapi.   

3. Rata-rata indeks prestasi kelulusan (IPK) meningkat, rata-rata 

lama masa studi menurun dan terpenuhinya Proses 

Pembelajaran seperti yang diharapkan. 

4. Seluruh mata kuliah mempunyai silabus dan RPS dalam 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

5. Seluruh silabus dan RPS mengikuti pedoman pembuatan 

silabus dan RPS. 

6. Seluruh RPS menggunakan metode pembelajaran yang 

berpusat kepada mahasiswa. 

7. Seluruh dosen memanfaatkan LMS dalam proses 

pembelajaran. 

8. Seluruh Program Studi melaksanakan kuliah sesuai dengan 

pertemuan yang tercantum dalam RPS. 

9. Setiap Program Studi menyelenggarakan kuliah umum 

dan/atau seminar lokal/nasional minimal 4 (empat) kali per 

semester dan kuliah umum dan/atau seminar internasional 

minimal 2 (dua) kali dalam 1 semester. 

4 Penilaian Pembelajaran 

1. IPK mahasiswa mencerminkan kompetensi yang diharapkan; 

2. IPK rata-rata lulusan yang semakin tinggi dan masa studi rata-rata 

lulusan yang semakin singkat; 

3. Semua Program Studi dan RPS semua mata kuliah memuat 

penilaian pembelajaran; 

4. Semua dosen menggunakan teknik dan instrumen penilaian yang 

tercantum pada RPS sesuai dengan prinsip dan mekanisme yang 

telah ditetapkan; 

5. Penilaian sikap tercantum dalam Surat Keterangan Pendamping 

Ijazah (SKPI); 

6. Semua lulusan Program Sarjana memiliki IPK minimal 2,50 (dua 

koma lima nol), nilai D maksimal 2 mata kuliah, memperoleh 

ijazah, transkrip akhir, gelar, SKPI, sertifikat kompetensi, dan skor 

bahasa Inggris; 

7. Semua lulusan Program Magister memiliki IPK minimal 3.25 (tiga 

koma dua lima), nilai minimal semua mata kuliah adalah B-, nilai 

minimum untuk Tesis adalah B. 
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4. HASIL MONITORING DAN EVALUASI STANDAR PENDIDIKAN 

Monitoring dan evaluasi standar Pendidikan dilakukan pada semester ganjil 2018/2019, yang 

dilakukan pada bulan Maret 2019.  

4.1 STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 

 Dalam perumusan kompetensi lulusan program studi wajib melibatkan pihak internal 

(dosen, mahasisiswa, pengelola program studi dan alumni) dan pihak eksternal (stakeholder yang 

relevan). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa kompetensi lulusan dari setiap program studi 

sesuai dengan kebutuhan user.  

Tabel 2. Keterlibatan pihak internal dan eksternal dalam penyusnunan kurikulm program studi 

NO PROGRAM STUDI 
KETERLIBATAN 

INTERNAL EKSTERNAL 

1 Pendidikan Agama Islam √ √ 

2 Ahwal Al-Syakhsiyyah √ √ 

3 Ekonomi Islam √ √ 

4 Manajemen √ √ 

5 Akuntasi √ √ 

6 Ilmu Hukum √ √ 

7 Pendidikan Matematika √ √ 

8 Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia Dan Daerah √ √ 

9 Pendidikan Bahasa Inggris √ √ 

10 Bimbingan Konseling √ √ 

11 Sistem Informasi √ √ 

12 Teknik Mesin √ √ 

13 Teknik Sipil √ √ 

14 Kimia √ √ 

15 Biologi √ √ 

16 Farmasi √ √ 

17 Teknologi Pangan √ √ 

18 Kesehatan Masyarakat √ √ 

19 Ilmu Pemerintahan √ √ 

20 Ilmu Komunikasi √ √ 

21 Magister Ilmu Hukum √ √ 

 

 Berdasarkan Tabel 2, penyusunan kurikulum program studi di lingkungan Universitas 

Mathla’ul Anwar Banten telah melibatkan pihak internal seperti Dosen, Mahasiswa, alumni serta 

pihak eksternal seperti asosiasi, industri, maupun user dan stakeholder lainnya. 
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A. Ketersediaan dokumen proses perumusan kompetensi lulusan yang menunjukkan adanya 

keterlibatan para dosen, pengelola Program Studi dan stakeholder yang relevan 

Grafik 1. Ketersediaan dokumen proses perumusan kompetensi lulusan 

 

 Ketersediaan dokumen perumusan kompetensi lulusan pada 21 program studi di lingkungan 

Universitas Mathla’ul Anwar Banten yaitu 0 persen sudah lengkap dokumen, 61,9 persen 

belum lengkap, 31,8 persen sedang disusun dan 0 persen belum disusun. 

 

4.2  STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

Standar isi pembelajaran harus memilki tingkat kedalaman dan keluasan materi dan 

dirumuskan dengan mengacu kepada deskripsi capaian pembelajaran lulusan dari KKNI. Tingkat 

kedalaman dan keluasan materi pembelajaran bersifat kumulatif dan/atau integratif yang 

distrukturkan dalam bentuk mata kuliah.  

Dokumen 

1. Rekaman rapat-rapat penentuan CPL dan bahan kajian dalam kurikulum 

2. Matrik pencapaian kedalaman pembelajaran 

3. Matrik keterkaitan kompetensi dengan elemen kompetensi 

4. Matrik bidang kajian dan bahan kajian 

5. Matrik hubungan antara kompetensi dan bahan kajian 

6. Matrik keterkaitan bahan kajian dengan mata kuliah 

7. Matrik struktur kurikulum dan alur mata kuliah untuk pencapaian kompetensi lulusan 

8. RPS 
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Grafik 2. Ketersedian dokumen standar isi pembelajaran 

 

Ketersediaan dokumen standar isi pembelajaran pada 21 program studi di lingkungan 

Universitas Mathla’ul Anwar Banten yaitu 0 persen sudah lengkap dokumen, 61,9 persen 

belum lengkap, 31,8 persen sedang disusun dan 0 persen belum disusun.  

 

4.3  STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 

Monitoring dan evaluasi pada standar proses pembelajaran pada semester ganjil 

TA.2018/2019, dilakukan dengan meliht persentase kahadiran mahasiswa dan dosen,kelengkapan 

dokumen RPS yang sesuai standar/yang berlaku di lingkungan Universitas Mathla’ul Anwar 

Banten, yakni Rencana Pembelajaran Semester paling sedikit memuat 

a. Nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu 

b. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah 

c. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan; 

d. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; 

e. Metode pembelajaran; 

f. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran 

g. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus 

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester; 

h. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 

i. Daftar referensi yang digunakan. 

j. Kontrak perkuliahan 
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Grafik 3. Persentase (%) Kehadiran Mahasiswa pada semester Ganjil T A.2018/2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi persentase kehadiran mahasiswa  pada semester 

Ganjil TA.2018/2019 yang disajikan pada gambar 3, menyatakan rata-rata kehadiran sudah baik 

yaitu di range 90-100 persen.  
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Grafik 4. Persentase (%) Kehadiran Dosen pada semester Ganjil TA.2018/2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi persentase kehadiran dosen pada semester 

Ganjil TA.2018/2019 yang disajikan pada gambar 3, menyatakan rata-rata kehadiran sudah 

cukup baik yaitu di range 80-100 persen.  
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 Selain itu pada monitoring dan evaluasi standar proses pembelajaran, dilakukan 

pengeceken kelengkapan/ketersediaan dokumen kurikulum yang tertib serta teratur atau 

tersusun rapi. 

A. Kurikulum Program studi yag telah di sahkan melalui SK rektor, dilengkapi dengan: 

• Matriks Pencapaian dan Pendalam Pencapaian 

• Matriks Keterkaitan kompetensi dengan elemen kompetensi 

• Matriks bidang kajian dan bahan kajian 

• Matrik hubungan antara kompetensi  dengan bahan kajian 

•  Matrks keterkaitan bahan kajian dengan mata kuliah 

• Matriks strukstur kurikulum dan alur mata kuliah untuk pencapaian kompetensi 

lulusan 

✓ Rencana Pembelajaran Semester 

✓ Berita acara perkuliahan 

✓ Rencana Tugas mahasiswa 

 

Grafik 5. Ketersediaan dan Kelengkapan Dokumen Kurikulum 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan grafik 5, program studi yang telah memiliki dokumen kurikulum dengan 

lengkap yaitu 0 persen, 61,9 persen belum lengkap, 38,1 persen sedang disusun dan 0 persen 

belum disusun. 
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14%

63%

0%

23%

Prosentase (%) Waktu Tunggu Lulusan

BELUM DIUKUR

SEDANG PROSES

BELUM MENCAPAI STANDAR

SESUAI STANDAR MINIMAL

B. Rata-rata indeks prestasi kelulusan (IPK) meningkat, rata-rata lama masa studi menurun 

dan terpenuhinya Proses Pembelajaran seperti yang diharapkan. 

  Sasaran mutu bidang outcome tentang lama waktu tunggu lulusan menunjukkan, 

14 persen belum diukur, 63 persen sedang dilakukan proses, 0 persen belum mencapai 

standar dan 23 persen sesuai standar minimal. Adapun prodi yang memiliki lama waktu 

lulusan tercepat adalah Pendidikan Agama Islam, Akuntansi, Ilmu Hukum, Pendidikan 

Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Biologi. 

Grafik 6. Persentase (%) Waktu Tunggu Lulusan semester Ganjil TA.2018/2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Tersedianya silabus dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) untuk setiap mata 

kuliah yang disusun Dosen setiap semester secara mandiri atau bersama dalam 

kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi pada Program 

Studi. 

• Dokumen rapat dosen dalam penyusunan RPS 

• Dokumen silabus untuk semua mata kuliah yang disahkan 

• Dokumen RPS untuk semua mata kuliah yang telah di syahkan 

• Daftar Dosen dengan kompetensi 

• Dokumen bukti kesesuaian:  

• Dosen mengajar sesuai RPS 

• Absensi mahasiswa 

• Absensi dosen 

• Dokumen waktu penyelesaian dosen saat kuliah 
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Grafik 7. Ketersediaan dan Kelengkapan Dokumen RPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik 7 di atas, menunjukkan bahwa 13 program studi belum memiliki 

dokumen RPS secara lengkap dan 8 programstudi yang masih dalam tahap penyusunan 

dokumen RPS. 

 

4.4 STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Monitoring dan evaluasi standar penilaian pembelajaran ditunjukkan dengan Indeks 

Prestasi Semester (IPS) mahasiswa di lingkungan Universitas Mathla’ul Anwar Banten. Untuk 

semester ganjil TA.2018/2019.  

Grafik 8. Data IPS TA.2018/2019 pada semester ganjil 
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Berdasarkan data yang disajikan pada Grafik 8, IPS rata rata 2,50-2,99 yaitu 12,3 

persen, IPS rata-rata 3,00-3,49 yaitu 80,6 persen, IPS rata-rata 3,50-4,00 yaitu 7.1 persen. 

 

G. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. KESIMPULAN 

a) Proses pembelajaran pada Program Studi di tahun 2019 sudah baik, hal ini 

dibuktikan dengan prosentasi kahadiran mahasiswa dan dosen yang tinggi yaitu 

97.63 persen dan 93.68 persen. 

b) Kelengkapan dokumen kurikum di masing-masing program studi masih kurang, 

dari 21 program studi di lingkungan UNMA Banten, 0 persen program studi yang 

memiliki dokumen kurikulum lengkap, 61,9 persen yang memiliki dokumen 

kurikulum belum lengkap, dan 38,1 persen yang masih dalam tahap penyusunan 

dokumen. 

c) Sasaran mutu bidang outcome tentang lama waktu tunggu lulusan menunjukkan, 14 

persen belum diukur, 63 persen sedang dilakukan proses, 0 persen belum 

mencapai standar dan 23 persen sesuai standar minimal. 

d) Kelengkapan dokumen RPS di masing-masing program studi masih kurang, dari 21 

program studi di lingkungan UNMA Banten, hanya 13 program studi yang 

memiliki dokumen RPS namun masih belum lengkap, 8 program studi yang masih 

dalam tahap penyusunan. 

e) IPSmahasiswa di lingkungan Universitas Mathla’ul Anwar banetn sudah sangat 

baik, IPS rata rata 2,50-2,99 yaitu 12,3 persen, IPS rata-rata 3,00-3,49 yaitu 80,6 
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persen, IPS rata-rata 3,50-4,00 yaitu 7.1 persen. 

 

2. REKOMENDASI 

Hal-hal penting yang direkomendasikan adalah: 

A. Standar Kompetensi Lulusan 

• Pengelola program studi segera melengkapi dokumen perumusan kompetensi 

lulusan  

• Pengelola program studi perlu mengkaji ulang tracer study sebagai alat ukur 

pemenuhan sasaran mutu bidang outcome tentang lama waktu tunggu lulusan 

sesuai dengan standar minimal 

B. Standar Isi Pembelajaran 

• Pengelola program studi segera membuat dokumen CPL yang mengacu pada 

kompetensi lulusan yang mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keteampilan 

khusus pada ketetapan Program Studi sejenis sesuai KKNI 

C. Standar Proses Pembelajaran 

• Pengelola program studi segera melengkapi dokumen kurikulum dan RPS 

• Dekan, Pengelola Program Studi dan Dosen menyelenggarakan lokakarya 

penyusunan silabus dan RPS seluruh mata kuliah. 

D. Standar Penilaian Pembelajaran 

• Pengelola program studi perlu mengkaji IPK rata-rata lulusan dan masa studi 

lulusan. 
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PENUTUP 

 
Demikian, semoga Laporan Monitoring dan Evaluasi Standar Pendidikan Universitas 

Mathla’ul Anwar Banten pada semester ganjil TA.2018/2019 ini dapat bermanfaat, dengan harapan 

semoga standar pendidikan di Universitas Mathla’ul Anwar Banten yang kita cintai ini bisa lebih baik, 

lebih berkembang, sehingga mampu menghasilkan pendidikan yang bermutu sesuai dengan bidang 

masing-masing. 

 


